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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsumsi ransum, produksi telur dan
konversi ransum burung puyuh (coturnix coturnix japonica) yang diberi kombinasi herbal (
kunyit, jahe, dan daun sirih) melalui air minum dengan dosis berbeda. Bahan-bahan yang
digunakan pada penelitian ini terdiri atas burung puyuh (coturnix coturnix japonica) dengan
jumlah 100 ekor betina umur 3 bulan. Puyuh tersebut dipelihara selama 6 minggu. Penelitian
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 kali ulangan.
Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah konsumsi pakan, produksi telur dan
konversi pakan. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis sidik ragam dilakukan
uji lanjut dengan uji duncan. Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa
Pemberian kombinasi tanaman herbal melalui air minum dengan dosis berbeda tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap konsumsi pakan, produksi telur dan konversi pakan.
Perlakuan P2 dengan konsentrasi 10% memberikan rata-rata persentase tertinggi pada
konsumsi pakan dengan rata-rata sebesar 20,77 (g/ekor/hari) dan produksi telur sebesar
86,91%.

Abstract. This study aimed to determine the feed consumption, egg production, and feed
konversion of quail (Coturnix-coturnix japonica) given combination of herbals (turmeric,
ginger, and betel leaf) through drinking water. The materials used in this study consisted of
quails (Coturnix-coturnix japonica). The study used a completely randomized design (CRD)
including 4 treatments and 5 replications. The parameters observed in this study were feed
consumption, egg production, and feed conversion. The data obtained was analyzed by using
the analysis of variance and performed with the Duncan’s test. Based on the results, it could be
concluded that additional of combination of herbals through drinking water at different doses
has no significant effect (P>0.05) on feed consumption, egg production and feed conversion.
The P2 treatment with a concentration of 10% of herbals gave the highest average percentage
of food consumption with an average of 20.77 g/quail/day) and egg production of 86.91%.

1. Pendahuluan

Burung puyuh sangat digemari masyarakat karena dapat dimanfaatkan sebagai penghasil daging dan
telur. Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan [1] menunjukan populasi burung puyuh di
Sulawesi Tenggara tidak stabil. Tahun 2014, populasi burung puyuh sebanyak 10.000 ekor. Jumlah
tersebut mengalami penurunan pada tahun 2015 menjadi 4.223 ekor, pada tahun 2016 menjadi 3.000
ekor dan tahun 2017 mencapai 9.494 ekor. Peningkatan populasi terbesar terjadi ditahun 2018
berjumlah 10.540 ekor.



Jurnal llmiah Peternakan Halu Oleo : Vol 2, No 1, Januari 2020 Halaman: 1-5
elSSN : 2548-1908
DOI: 10.56625/jipho.v2i1.11152

Burung puyuh yang diusahakan peternak memiliki kelemahan yaitu sensitif terhadap
perubahan pakan dan lingkungan. Selain itu, perubahan lingkungan akan menyebabkan burung puyuh
mengalami stress serta mudah terserang oleh penyakit yang akan berpengaruh terhadap produktivitas.
Perubahan pakan dapat mempengaruhi konsumsi pakan burung puyuh yang mengakibatkan
produktivitas menurun. Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan pemberian zat aktif dan minyak
atsiri dari bahan herbal yang mudah didapatkan dari lingkungan sekitar.

Tanaman kunyit (Curcuma domestica atau Curcuma longa L.) bermanfaat untuk memperlancar
peredaran darah, menambah stamina dan kebugaran serta menambah kekebalan tubuh. Nursal et al. [2]
minyak atsiri diketahui memiliki fungsi sebagai antioksidan, penambah nafsu makan, memperkuat
lambung, memperbaiki pencernaan serta menghangatkan badan. Rimpang jahe (Zingiber officinalle
Roxb bermanfaat untuk memperlancar peredaran darah, meningkatkan kekebalan tubuh, anti radang
dan meningkatkan kebugaran dan produktivitas. Daun sirih (Piper betle L.) bermanfaat sebagai
perangsang fungsi syaraf pusat, anti radang dan antiseptik. [3] menyatakan bahwa penggunaan obat
tradisional berupa kombinasi tanaman kunyit, tanaman jahe dan daun sirih selain dapat mengendalikan
penyakit, juga dapat mempertahankan produktivitas ternak hampir sama dengan sebelum ternak
tersebut terinfeksi penyakit.

2. Metode Penelitian

Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Oktober sampai November 2019, bertempat dilaboratorium
Unit Ternak Unggas, Fakultas Peternakan Universitas Halu Oleo, Kendari. Bahan-bahan yang
digunakan pada penelitian ini terdiri atas 100 ekor burung puyuh betina umur 3 bulan dan dipelihara
selama 6 minggu). Bahan pakan yang digunakan adalah dedak, jagung dan pakan kosentrat RK 24
yang di campur secara manual hingga homogen.

Pembuatan kombinasi herbal (jahe, kunyit, dan daun sirih) yang dilarutkan dengan
perbandingan 1:2 dimana 1 kg kombinasi herbal dalam 2 liter air. Dengan komposisi jahe (6,25%),
kunyit (46,88%), dan daun sirih (46,88%). kemudian digiling menggunakan blender. Adapun
presentase bahan-bahan ransum dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Komposisi Bahan dan Kandungan Bahan Nutrisi Ransum Penelitian

Presentase ME

Bahan Penyusun (%) (Kkal) PK (%) SK (%) Ca (%) P (%)
Dedak 30 570 3,87 3,42 0,02 0,06
Jagung 40 1332 3,40 1,52 0,01 0,04
Kosentrat RK24 30 990 10,80 2,49 3,00 0,33
Total 100 2892 18,07 7,43 3,03 0,43

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 kali
ulangan. Dosis pemberian ramuan kombinasi tanaman herbal dimulai dari 0% (tanpa ramuan tanaman
herbal), 5% (kombinasi herbal), 10% (kombinasi herbal) dan 15% (kombinasi herbal), yang diberikan
pada ternak burung puyuh (Coturnix Coturnix Japonica) melalui air minum. Perlakuan dari penelitian
terdiri atas :

PO = 0% (tanpa ramuan herbal); P1 = 5% (ramuan herbal)
P2 = 10% (ramuan herbal) P3 = 15% (ramuan herbal)

Variabel yang diukur pada penellitian ini adalah :
1. Konsumsi Pakan

2. Produksi Telur

3. Konversi Pakan



Jurnal llmiah Peternakan Halu Oleo : Vol 2, No 1, Januari 2020 Halaman: 1-5
elSSN : 2548-1908
DOI: 10.56625/jipho.v2i1.11152

Perlakuan yang menunjukkan pengaruh nyata maka diuji dengan uji berganda (Duncan). Model
statistik yang digunakan adalah sebagai berikut:

Model matematis yang digunakan untuk penelitian ini mengacu pada [4] yaitu:

Keterangan :
2ij = Nilai pengamatan pada ulangan 1- 5, pengaruh perlakuan pakan lokal.
M = Nilai rata-rata umum pengaruh perlakuan.
Ai = Pengaruh perlakuan ke-i (i = 1, 2, 3 dan 4).
gij = Pengaruh galat perlakuan ke- i, pada ulangan ke- j (i=1,2,3 dan 4) dan (j=1,2,3, 4 dan 5).

3. Hasil Dan Pembahasan
Hasil pengamatan konsumsi pakan, produksi telur dan konversi pakan yang diberi kombinasi herbal
melalui air minum dengan dosis berbeda dapat dlihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rataan konsumsi pakan, produksi telur dan konversi pakan yang diberi kombinasi
herbal melalui air minum dengan dosis berbeda

Perlakuan
Parameter
PO P1 P2 P3
Konsumsi pakan 20,72+0,67 20,73+0,57 20,77+0,27 20,75+1,14
Produksi telur 83,09+3,54 83,20+4,49 86,91+6,59 86,51+4,00
Konversi pakan 2,92+0,18 2,85+0,16 2,70+0,13 2,86+0,21

Keterangan: Superscript yang berbeda pada baris yang sama menunjukan perbedaan nyata (P<0,05)

3.1 Konsumsi pakan

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa pemberian herbal melalui air minum dengan dosis berbeda tidak
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap konsumsi pakan burung puyuh fase layer. [5] pemberian jamu
ternak hingga 3% per liter air tidak berpengaruh nyata terhadap konsumsi pakan pada ayam kampung.
[6] menggunakan jahe, kunyit, dan temulawak dalam air minum hingga 3% per liter terhadap
penampilan produksi puyuh dengan rataan nilai 27,40-27,53 g/ekor/hari tidak berpengaruh nyata
terhadap konsumsi pakan. Hal ini tidak sesuai [7] bahwa kunyit mengandung zat aktif seperti minyak
atsiri dan senyawa kurkumin yang mempengaruhi nafsu makan karena dapat mempercepat
pengosongan isi lambung sehingga nafsu makan meningkat dan memperlancar pengeluaran empedu.
Rataan konsumsi pakan hasil penelitian berkisar 20,75 — 20,77 g/ekor/ hari. Hal ini dapat dikatakan
normal, karena konsumsi pakan normal burung puyuh adalah 17,50 — 26,63 g/ekor/hari [8].

3.2 Produksi telur
Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa pemberian ramuan herbal melalui air minum dengan dosis
berbeda tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap terhadap produksi telur. Produksi telur hasil
penelitian adalah kisaran 83,09% - 86,91%. Berdasarkan penelitian herbal yang ditambahkan 5% pada
perlakuan (P1) hingga 15% pada perlakuan (P3) menunjukan hasil yang tidak jauh berbeda dengan
tanpa penambahan jamu (P0). Pada perlakuan (P3) pemberian 15% menunjukkan sedikit penurunan
terhadap produksi telur yang disebabkan oleh penurunan terhadap konsumsi pakan. Hal ini didukung
[9] penurunan produksi telur terjadi karena pemberian jamu ke dalam air minum mengurangi
konsumsi pakan, ini yang menyebabkan terjadinya penurunan produksi telur karena konsumsi zat
nutrisi yang dibutu kan dalam proses pembentukan telur berkurang.

Produksi telur pada penelitian ini lebih tinggi dari pada penelitian [10] yang menyatakan bahwa
produksi telur harian adalah 45,77% - 78,31%. [11] mengatakan bahwa penambahan ekstrak kunyit
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(curcuma domestica) dalam air minum terhadap produksi telur burung puyuh tidak memberikan
pengaruh nyata terhadap produksi telur. [12] mengatakan produktivitas burung puyuh dengan
penambahan sari jahe pada air minum dengan rataan produksi telur 90,15%-93,79% tidak berpengaruh
nyata.

3.2 Konversi pakan
Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa pemberian ramuan herbal melalui air minum dengan dosis
berbeda tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap terhadap konversi pakan. Nilai konversi pada
penelitian ini rata-rata antaralain 2,70 — 2,92 g. Nilai konversi pada penelitian ini berbeda dengan
penelitian [13] yang menyatakan bahwa konversi pakan burung puyuh adalah 3,30 — 3,62. Semakin
kecil konversi pakan berarti pemberian pakan makin efisien, namun jika konversi pakan tersebut
membesar, maka telah terjadi pemborosan.

[14] faktor utama yang mempengaruhi konversi ransum adalah genetik, sanitasi, kualitas pakan,
jenis pakan, kualitas air, penyakit dan pengobatan serta manajemen pemeliharaan. Selain itu juga
meliputi faktor penerangan dan pemberian pakan.

4. Kesimpulan
Pemberian kombinasi herbal degan dosis 5%-15% pada air minum tidak berpengaruh nyata (P>0,05)
terhadap konsumsi pakan, produksi telur, dan konversi pakan.
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